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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, kepemilikan saham dan nilai perusahaan 

terhadap Internet Financial Reporting. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2015. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive 

sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji multikoliniearitas, uji autokorelasi, uji 

heteroskedastisitas, dan uji normalitas), analisis regresi linier berganda dengan uji 

statistik F, koefisien determinasi (R
2
), dan uji t. Analisis regresi linier berganda 

dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan pada tahun 2015. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Rata-rata nilai Internet Financial Reporting daam penelitian ini termasuk 

tinggi hal ini dikarenakan perusahaan yang mempraktikkan IFR dalam 

penelitian ini hampir seluruhnya lengkap dalam hal Content Index of IFR 

Disclosure Instruments, Timelines Index of IFR Disclosure Instruments, 

Technology Index of IFR Disclosure Instruments, Dan User Support Index 

of IFR Disclosure Instruments. 
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2. Pada pengujian dengan menggunakan uji t hanya variabel independen 

ukuran perusahaan dan leverage yang mempunyaipengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen Internet Financial Reporting, sedangkan 

variabel profitabilitas, kepemilikan luar dan nilai perusahaan tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting. 

Hal ini menujukkan bahwa perusahaan besar memiliki kecenderungan 

untuk melakukan pengungkapan sukarela melalui website perusahaan. Hal 

ini dikarenakan perusahaan kecil dan menegah berbeda dengan perusahaan 

besar yang memiliki kesadaran lebih tinggi dalam memanfaatkan teknologi 

untuk memudahkan stakeholder dalam memperoleh informasi yang 

dibutuhkan mengenai perusahaan serta hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan kredit yang tinggi tetap mempraktikkan Internet 

Financial Reporting untuk memenuhi kebutuhan pengguna informasi.  

3. Variabel profitabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap Intenert 

Financial Reporting. Hal ini dapat disebabkan karena nilai profitabilitas 

dalam penelitian ini rendah sehingga perusahaan tidak dapat 

mengeksplorasi mengenai perusahaan secara lebih detail dan 

menyebabkan investor ragu atau bahkan tidak menanamkan saham ke 

perusahaan karena nilai profitabilitas perusahaan yang terlalu rendah. Hal 

ini berarti perusahaan tidak terlalu memperhatikan besar profit dalam 

menerapkan praktik Internet Financial Reporting yang diakibatkan oleh 

kondisi perekonomian yang kurang stabil. 
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4. Variabel kepemilikan saham tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap Internet Financial Reporting. Hal ini dapat dikatakan 

berdasarkan sampel yang digunakan sebagai sampel penelitian mayoritas 

adalah perusahaan dengan tingkat kepemilikan pihak luar yang rendah, dan 

sampel penelitian minoritas adalah perusahaan yang mempunyai tingkat 

kepemilikan yang tinggi. 

5. Variabel nilai perusahaan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Internet Financial Reporting. Hal ini kemungkinan disebabkan karena 

nilai perusahaan dalam sampel penelitian ini bervariasi, dilihat dari harga 

saham dalam sampel penelitian yang tidak semua bernilai tinggi atau 

sebaliknya. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan Uji F dapat 

disimpulkan bahwa α> Fsign dengan nilai 0,05 > 0,04. Hal ini berarti dalam uji F 

yaitu variabel independen ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 

kepemilikan saham dan nilai perusahaan berpengaruh terhadap variabel dependen 

yaitu Internet Financial Reporting. Hal ini menujukkan bahwa hipotesis yang 

didapat adalah H0 ditolak dan H1 diterima. Kesimpulannya adalah model regresi 

fit dengan data penelitian. 

Berdasarkan hasil uji R
2
 yang telah dilakukan diketahui bahwa 

koefisien determinasi (R
2
)sebesar 0,194 atau sebesar 19,4%. Hal ini berarti 19,4% 

dari variabel dependen yaitu Internet Financial Reporting dapat dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel independen yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, 

leverage, kepemilikan saham dan nilai perusahaan. Sedangkan sisanya sebesar 
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80,6% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan suatu  keterbatasan, antara lain 

adanya keterbatasan dalam melakukan pengumpulan sample yang disebabkan 

karena beberapa perusahaan perbankan  memiliki kendala dalam mengakses 

website, dan ketidak lengkapan laporan keuangan perusahaan juga menyebabkan 

terjadinya pengurangan sample dalam pengolahan data penelitian. Pengurangan 

sample tersebut bertujuan untuk mengurangi timbulnya kemungkinan terjadinya 

data error.  Dan karena penelitian ini mengacu pada Internet Financial Reporting 

maka ditemukan sebuah fakta bahwa tidak semua perusahaan perbankan sadar 

akan pentingnya Internet Financial Reporting sehingga peneliti memiliki 

keterbatasan dalam mengakses laporan keuangan perusahaan perbankan untuk 

dijadikan sample. 

5.3 Saran 

Adapun saran bagi peneliti berikutnya adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel independen yang 

lain dari penelitian ini seperti, umur listing perusahaan, risiko sistematis 

dan jenis industri. 

2. Peneliti selanjutnya memilih sampel yang lebih luas dan yang sudah 

terdaftar BI khususnya penelitian yang berfokus pada sektor perbankan. 

3. Penelti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel perusahaan yang 

terdaftar di stock exchange selain di Indonesia. 
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